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ABSTRACT

Background:. Hypnotherapy of a branch of psychology that
studies the benefits of suggestion to overcome problems of
cognition (thought), affection (feeling), and behavior.

Hypnotherapy training programs are designed and held to

aspects of learning

therapy for students and beginner hypnotherapy
for students. Conclusion: phenomenological
two themes that answer the objectives of the
sychological aspects when learning
hypnotherapy eel interested and learn
hypnotherapy. 2) beginner hypnotherapy techniques for
students where participants are doing hypnotherapy for the

first time and know how to do hypnotherapy.

Keywords: Student experience, hypnotherapy training program



ABSTRAK

Latar Belakang: Hipnoterapi merupakan salah satu cabang dari ilmu
psikologi yang mempelajari manfaat sugesti untuk mengatasi masalah
kognisi (pikiran), afeksi (perasaan), dan perilaku. Program pelatihan
hipnoterapi dirancang dan diadakan untuk meningkatkan kinerja seseorang
yang sebelumnya belum maksimal, atau bahkan mengadakan keterampilan

baru yang sebelumnya belum pernah dimiliki orang. Program

pelatihan hiponoterapi juga bisa dii asiswa. Mahasiswa
menjalan kan program
erjana. Mahasiswa

mukan keterampi

AE(Q\

V/\J 1)

Kata Kunci : Pengalaman mahasiswa, program pelatihan hipnoterapi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Hipnoterapi merupakan salah satu cabang dari ilmu psikologi yang
mempelajari manfaat sugesti untuk mengatasi masalah kognisi (pikiran),
afeksi (perasaan), dan perilaku. Selain itu, hipnoterapi juga dikatakan
sebagai suatu teknik terapi pikiran dan penyembuhan yang menggunakan
metode hipnosissuntuk memberi sugesti atau perintah positif kepada pikiran
bawah sadar untuk penyembuhan suatu gangguan psikologis atau untuk
mengubah pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang agar menjadi lebih baik.
Orang yang ahli dalam menggunakan hipnosis untuk’ terapi disebut
"hypnotherapist”. Hipnoterapi menggunakan pengaruh Kkata-kata yang
disampaikan dengan teknik-teknik tertentu. Satu-satunya kekuatan dalam
hipnoterapi adalah komunikasi (Kahija, 2007)

Dalam IWFk ri S banWtH pikiran.
Pikiran manusia:terbagi-a aliu > pikirandama sada iKiran alam

bawah sadar. Menurut vinath (2010) menuturkan bahwa pikiran bawah sadar
memiliki kekuatan 70% di bandingkan dengan pikiran sadar yang hanya
memiliki kekuatan 30%. Pikiran bawah sadar manusia menyimpan misteri
yang luar biasa. Banyak hal yang menyangkut manusia bersumber dari
berbagai. data dan nilai yang tersimpan di pikiran bawah sadar. Pikiran
bawah sadar.tidak saja terkait dengan perilaku dan mental, tetapi lebih jauh
lagi pikiran bawah sadar dapat merubah metabolisme, mempercepat
penyembuhan; atau bahkan.memperburuk suatu kondisi penyakit.

Menurut Gunawan, (2012). Hipnosis juga-disebut sebagai seni eksplorasi
alam bawah sadar, kesadaran yang meningkat, suatu kondisi pikiran yang
dihasilkan oleh sugesti pasien apapun bisa menerapkan terapi pikiran,
terutama pasien penyakit kronis, atau menahun. Hampir 60-70 % penyakit
menahun memiliki aspek psikologis yang besar, sehingga aspek sugestif

sangat diperlukan dalam terapi. Terapi pikiran ini pada umumnya



menggunakan pendekatan pyhpnotherapy, dengan memanfaat kondisi
hypnosis seseorang (state hypnpsis).

Manfaat hipnoterapi menekankan kebutuhan agar pasien dapat
menopang dirinya secara emosional. Dengan menggunakan teknik
transferensi untuk mengimbangi pasien (Caprio, 2007). Beberapa manfaaat
hipnoterapi yang bisa digunakan seperti mengurangi rasa nyeri, dan
menurunkan rasa cemas yang berlebihan. Penerapan hipnotherapi dengan
metode anchor terhadap perubahan perilaku merokok remaja. Perubahan
yang dimaksudkan adalah mengarah padaerilaku yang lebih baik yakni,
orang yang diterapirdengan menggunakan hipnoterapi dengan metode anchor
orang tersebut berhenti merokok dibuktikan dengan penelitian yang berjudul
“Efektivitas hypnotherapy dengan teknik anchor terhadap perubahan perilaku
merokok remaja Budiman (2016).

Ada beberapa terapis yang tersebar diprovinsi di Indonesia seperti di
Jakarta, Jawa tengah, Jawa Timur, Bali, Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat,

dan Kalimantan Selatan. terapis menurut sumber‘dari Himpunan Perawat

terapis dilndonesia.dal i n.

Program pelatihan hipnoterapi dirancang dan diadakan untuk
meningkatkan kinerja seseorang yang sebelumnya belum maksimal, atau
bahkan mengadakan keterampilan baru yang sebelumnya belum pernah
dimiliki seseorang (Andriyani, 2013). Pelatihan adalah serangkaian aktifitas
yang dirancang untuk meningkatkan berbagai keahlian, pengetahuan,
pengalaman, yang berarti perubahan sikap. Pelatihan merupakan penciptaan
lingkungan tertentu sebagai para pegawai dapat memperoleh atau
mempelajari stkap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan prilaku secara
spesifik berkaitan dengan pekerjaan. pelatihan berkenaan dengan perolehan
keahlian-keahlian tertentu yang diarahkan untuk membantu pegawai-pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan mereka pada saat ini dengan lebih
baik. Prevelensi di kampus Itkes wiyata husada mahasiswa yang mengikuti
program pelatihan hipnoterapi tercatat pada tahun 2019 sebanyak 27

mahasiswa.



Program pelatihan hiponoterapi juga bisa diikuti oleh mahasiswa.
Mahasiswa merupakan sekelompok individual yang sedang menjalan kan
program pendidikan ke jejang lebih tinggi, atau setara serjana. Mahasiswa
mengikuti program pelatihan untuk menemukan keterampilan yang baru.
Pelatihan diawali dengan identifikasi kebutuhan peserta. Identifikasi
kebutuhan peserta bertujuan untuk mengetahui sebarapa besar minat peserta
pelatihan terhadap hypnosis selain itu untuk identifikasi kebutuhan bertujuan
untuk mengetahui kemampuan dari peserta.

Fenomena hypnosis di Indonesia masiaawam, berbeda dengan negara
lain yang telah_memanfaatkan hypnosis dari berbagai aspek seperti contoh
penerapan’ hypnosis dalam bidang kesehatan, pendidikan sampai dengan
produktivitas peningkatan sumber daya manusia. Peserta pelatihan dapat
menggunakan hypnosis dalam mengatasi problem pikiran seperti stress,
kecemasan berlebih, meningkatkan pengetahuan, sikap/dan keterampilan
sehingga dapat memahami fenomena hypnosis dari segi ilmu pengetahuan
(science). Pelatihan hypnotherapy fundamental bertujuan untuk menambah
keterampilan raspe iswatsehingga mere rpeluang
untuk dapat]tkaE jabaru WpHnSdiri.

Dalam penggunaan kurikulum VLC menggunakan acuan kurikulum dari
Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH). Beberapa contoh kegagalan
pemula pada saat melakukan hipnoterapi subjek tidak mengerti yang
dimaksud kondisi hipnotis, subjek merasa terancam dengan sugesti yang anda
berikan, subjek tidak faham dengan sugesti yang anda katakan. Kegagalan
yang terdapat.pada pre induksi hipnoterapis pemula terpaku pada tipe dan uji
sugestibilitas. Dalam dunia hipnoterapi dikenal klien dengan sugestibilitas
tinggi dan rendah. Terdapat.pengkelompokan sugestibilitas fisik dan emosi
(Kappas, 1999). yang dimaksud dengan sugestibilitas fisik adalah prilaku
yang bercirikan respon derajat tinggi terhadap sugesti langsung yang
memengaruhi tubuh dan respon emosi, terburu-buru mengklaim bahwa
subjek tidak bisa di hipnotis atau memiliki sugestibilitas yang rendah,
padahal seringkali kondisi ini disebabkan oleh ketidaktahuan subjek terhadap

maksud dari test sugestibilitas (Gunawan, 2012).



Sering sekali mahasiswa yang belajar hipnoterapi merasa belum mampu
dan percaya diri ketika melakukan hipnoterapi pertama kalinya. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Mastuti (2008) mengatakan bahwa individu yang
tidak percaya diri biasanya disebabkan karena individu tersebut tidak
mendidik diri sendiri, cendrung merasa takut gagal, semakin individu
kehilangan percaya diri, maka akan semakin sulit untuk memutuskan yang
terbaik apa yang harus dilakukan. Hal inilah yang;menyebabkan rasa tidak
percaya diri terjadi pada mahasiswa yang belajar hipnoterapi pertama kali.

Studi pendahuluan ini dilakukan di kampus ltkes wiyata husada yang
menyatakan bahwa™ mahasiswa yang mengikuti pelatihan hipnoterapi
sebanyak«27 mahasiswa sepanjang tahun 2019. Hasil wawancara dengan 3
peserta mahasiswa yang mengikuti pelatithan hipnoterapi. Wawancara
pertama dengan Nn. E mengatakan bahwa setelah mengikuti pelatihan
hipnoterapi bahwa merasa senang, Nn E merasa bahwa setelah mengikuti
pelatihan hipnoterapi membuatnya ingin mempelajari ebih dalam masalah
hipnoterapi, Nn E mengatakan merasa sedikitstakut untuk melakukan
hipnoterapi Ta us néntuka nsentrasi d ang yang
berbeda-bedr SK@EHS; SW rHJSpnoterapi
merupakan pengalaman yang menarik bisa menambah wawasan, dan punya
pengetahuan yang lebih luas lagi. Nn S merasa kesusahan untuk menerapkan
hipnoterapi karena klien yang terkadang susah percaya pada terapis dan
menolak untuk dilakukannya hipnoterapi, membangun rasa percaya yang
sulit. Nn Y mengatakan mengikuti pelatihan hipnoterapi merukana
pengalaman yang tak terlupakan, menambah wawasan tentang hipnoterapi
dan mengerti hipnoterapi dan bisa menerapkan pada dirinya sendiri saat
sedang cemas. Kesusahansmelakukan hipnoterpi adalah pada saat induksi
untuk mengatur bahasa yang dipamahi orang-yg akan dilakukan hipnoterapi

dan membuat prosesnya menjadi lancer, dan sulit membangun rasa percaya.



B. Rumusan Masalah

Untuk melakukan hipnoterapi menurut mahasiswa yang belum mengikuti
pelatihan hipnoterapi akan terlihat mudah melakukan nya pada orang lain,
akan tetapi untuk mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan hipnoterapi akan
terasa sulit atau susah melakukan hipnoterapi karena mahasiswa merasa takut
tidak dipercaya oleh orang yang diingin dilakukan hipnoterapi selain karna

takut tidak ada rasa percaya ada ketakutan sendiri dari mahasiswa yang

merasa takut tidak berhasil untuk melakukan oterapi, mahasiswa juga

ini bertujuan untuk mengeksplorasi Peng

pi pertama kali pada mahasiswa yang mengi

referensi atau

informasi bagi p akukan penelitian lebih
anjut mengenai Pengalaman melakukan hipnoterapi pertama kali pada
hasiswa yang mengikuti program pelatihan hipnoterapi.

Praktis

is dari penelitian ini hasil yang di peroleh dari peneliti ini
dapat d ai referensi baru bagi seorang mahasiswa untuk
mengikuti  progra ipnoterapi, dan memperdalam

hipnoterapi setelah mengikuti pelatihan.



E. Penelitian Terkait

1. Penelitian Irianto. (2014) tentang ‘“Pengaruh hipnoterapi terhadap
penurunan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani kemoterapi
di RS Telogorejo Semarang”alat ukur yang digunakan adalah state-
trait Axiety Inventory (STAI). Hasil penelitian menunjukan tingkat
kecemasan sebelum pemberian hipnoterapi terbanyak pada skala
sedang sebanyak 23 responden, sedangkan setelah pemberian
hipnoterapi didapatkan hasil tingkat kecemasan menurun menjadi skala
normal sebanyak 20 responden. Hipnoterapi dilakukan 15 menit
sebelum_kemoterapi dimulai. Hasil uji statistik dengan wilcoxon
hipnoterapi berpengaruh dalam menurunkan tingkat kecemasan
(p=0,000). Perbedaan pada penelitian Irianto partisipannya adalah
pasien, sedangkan peneliti partisipannya adalah mahasiswa, pada
penelitian Irianto perbedaan variabel penelitian yaitu statetrait axiety
inventory dengan metode kuantitatif. Persamaanya penelitian adalah
yang diteliti hipnoterapi dengan menggunakan teknik hipnoterapi.
Tekni Te eliranBlr ngg an stekm tis yakni
memlki mK ESQeSWaHS induksi,
induksi, sugesti, dan tahap terminasi. Peneliti menggunakan teknik
alam bawah sadar atau sugesti. dengan tahapan pre nduksi, induksi,
sugesti dan terminast.

2. Penelitian Marthaningtyas (2012) tentang “Pengaruh hipnoterapi
terhadap penurunan tingkat stres pada penderita gastritis psikosomatis”
partisipan pada penelitian ini adalah pasien yang berusia 20-40 tahun.
Pengumpulan, data menggunakan skala DASS 42, skala keluhan
gastritis, buku harian, hasil observasi, serta modul hipnoterapi bagi
penderita gastritis psikosomatis. Hasil*ini menunjukan ada perbedaan
yang signifitikan tingkat stres pada penderita grastritis psikosomatis
sebelum dan sesudah pemberian perlakukaan hipnoterapi. Perbedaan
penelitian ini berbeda dari segi metodelogi nya kuantitatif sementara
peneliti menggunakan metode kualitatif, partisipan pada penelitian ini

menggunakan pasien sedang kan peneliti menggunakan hipnoterapis



atau terapis, peneliti menggunakan skala DASS sedangkan peneliti
menggunakan teknik kualitatif dengan pedoman wawancara,
penelitian Marthaningtyas melihat keefektipan hipnoterapi untuk
penurunan tingkat stress sedangkan peneliti bagaimana pengalaman
hipnoterapi memberikan terapi hipnoterapi. Persamaan teknik hipnotis
yakni memasuki alam bahwa sadar atau sugesti, dengan tahapan pre
induksi, induksi, sugesti, dan tahap terminasi. Peneliti menggunakan
teknik alam bawah sadar atau sugesti. dengan tahapan pre induksi,
induksi, sugesti dan terminasi.

. PenelitiangsWahida & Kkhusniyah (2012) ‘“Pengaruh hipnoterapi
terhadap nyeri sendi pada lansia”. Dengan memberikan sugesti positif
sampai subjek dalam kondisi relaksasi dan dilakukan uji sugestifitas
serta Induksi, didapatkan hasil pada kelompok perlakuan sebelum
dilakukan hipnoterapi sebagian responden mengalami nyeri sendi
dengan skala sedang dan pada kelompok kontrol mengalami nyeri
sedang. Setelah dilakukan hipnoterapi pada kelompok perlakuan
terdap Tr naterapifterhada unan ndi pada
IansiaIer aKE ahiWHnggunakan
metode kuantitatif sedangkan peneliti ini menggunakan kualitatif
dengan pedoman wawancara, Penelitian ini melihat ke efektipan
hipnoterapi pada lansia' yang menderita nyert sendi, sedangkan peneliti
melihat pengalaman seorang memberi hipnoterapi. Persamaan teknik
hipnotis yakni memasuki alam bahwa sadar atau sugesti, dengan
tahapan, pre induksi, induksi, sugesti, dan tahap terminasi. Peneliti
menggunakan, teknik alam bawah sadar atau sugesti. dengan tahapan
pre induksi, induksiysugesti dan terminasi.

. Penelitian Farida Aint & Erdin Pratidina (2014) “Pengaruh hipnoterapi
terhadap intensitas nyeri pada pasien post sectio cesarea” nyeri pada
pasien yang melakukan post sc mencapai angka skala 4-6. Untuk
mengurangi nyeri pada pasien tidak hanya memberikan pemberian
analgetik tetapi dengan memberikan hipnoterapi. Keuntungan dari

hipnoterapi adalah tidak ada efek samping kimia. Sebelum diberikan



hipnoterapi intensitas nyeri pasien sebesar 4.00 setelah dilakukan
hipnoterapi nilai intensitas menjadi 2.00. Perbedaan metode Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan
metode kualitatif pedoman wawancara , Penelitian ini melihat ke
efektipan hipnoterapi pada intensitas nyeri post sc, sedangkan peneliti
melihat pengalaman seorang memberi hipnoterapi. Persamaan teknik

hipnotis yakni memasuki alam bahwa sadar atau sugesti, dengan

tahapan pre induksi, induksi, sugesti, dan tahap terminasi. Peneliti

sugesti. dengan tahapan

menggunakan teknik alam bawah s

(2014)  “Pengaruh

pada penderita

sebagai
enitik beratkan

terapisnya bagai api pertama kali. Persamaan
eknik hipnotis yakni memasuki alam bahwa sadar atau sugesti, dengan
an pre induksi, induksi, sugesti, dan tahap terminasi. Peneliti
akan teknik alam bawah sadar atau sugesti. dengan tahapan

induksi, sugesti dan terminasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah pustaka
1. Konsep Hipnoterapi
Hipnoterapi salah satu cabang ilmu psikologi yang mempelajari
manfaat sugesti untuk mengatasi masalah piki

, perasaan, dan perilaku.
Hipnosis berasal dari bahasa yunani pnos yang berarti tidur.
Hipnoterapi_dé satu teknik terapi pikiran
mengg artikan sebagai ilmu untuk
iran bawah sadar. Orang yang

enggunakan hipnosis untuk terapi disebut

otherapist’

erapis). Hipnosis di asumsikan sebagai sebuah irip tidur

S, atau

keadaan saat pikiran berada dalam kondisi
untuk

l_ -.’1\ sadar

\_,\_, nunikasihyang efektif
If masuk

onsentrasi. Hipnosis adalah suatu metode kom

kedalam pik

Hipnoterapi merupe nggunakan teknik-teknik

osis. Hipnotrapis adalah seorang terapis yang menggunakan hipnosis
i prosedur utama dalam membantu klien untuk mencapai tujuan
ipnoterapi merupakan terapi yang dilakukan oleh seorang
a klien yang berada dalam kondisi hipnosis. Dengan
no-therapeutic), hipnoterapi bisa memodifikasi
prilaku Klien, dari ingga berbagai macam kondisi
(Fitrial, 2011) hipnoterapi diartikan terapi yang menggunakan hipnosis
sebagai sarana untuk menjangkau pikiran bawah sadar alam sadar klien.

Karena yang diotak-atik adalah pikiran.



Pikiran bawah sadar tidak saja terkait dengan perilaku dan mental,
tetapi lebih jauh lagi pikiran bawah sadar dapat merubah metabolisme,
mempercepat penyembuhan, atau bahkan memperburuk suatu kondisi
penyakit. Secara konvensional, hipnotherapi dapat diterapkan kepada
mereka yang memenuhi persyaratan dasar, yaitu :

1. Bersedia dengan sukarela.

2. Memiliki kemampuan untuk focus.

3. Memahami kondisi verbal.
Dalam melakukan hipnoterapi, terd rapa tahapan atau proses,
berikut adala an, 2009).

pada tahap ini merupakan

lien. Disini terapis akan mulai

estibility test) maksud dari tes sugestibilitas
adalah untuk m ifen masuk ke dalam orang yang
mudah menerima sugesti atau tidak. Selain itu, tes sugestibilitas juga
berfungsi untuk pemanasan dan menghilangkan rasa takut terhadap
proses hipnoterapi. Tes sugestibilitas juga membantu terapis dalam

menentukan teknik induksi paling baik bagi Klien.
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c. Induksi (induction) induksi adalah cara yang digunakan oleh terapis
untuk membawa pikiran klien berpindah dari pikiran sadar ke pikiran
bawah sadar, dengan menembus apa yang dikatakan dengan critical
area. Saat tubuh rileks, pikiran juga menjadi rileks, maka frekuensi
gelombang otak klien akan turun dari beta, alfa, kemudian theta.
Semakin turun gelombang otak, klien akan semakin rileks hingga
berada dalam kondisi trans. Inilah yang dinamakan dengan kondisi

laman trans melakukan

terhipnotis. Terapis akan mengetahui
deepthlevel test.
ggap perlu, terapis akan

am. Proses ini dinamakan

uggestion) terapis disini akan memberikan sugesti-sugesti
tif yang bersifat mengobati pada klien. Suge ini yang

iharapkan 12 akan tertanam dalam pikiran b ien dan

menghasilkan peerubahan positif terhadap

proses hipnotis.

Post hypnotic suges

atu unsur terpenting dalam
roses hipnoterapi.

minasi (Termination) akhirnya dengan teknik yang tepat, terapis
perlahan-lahan akan membangunkan klien dari “tidur”
an membawanya keadaan sepenuhnya sadar. Proses atau
iatas bukanlah menjadi satu-satunya acuan
dalam melaku ahli-ahli lain yang memiliki
pendapat berbeda, bahkan dalam praktiknya seorang terapis dapat
menggunakan teknik mereka masing-masing sesuai dengan
keahliannya. Akan tetapi tidak akan jauh juga dari proses hipnoterapi

yang sudah dipaparkan diatas.
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Cara kerja hipnoterapi secara umum mekanisme kerja hipnoterapi
sangat terkait dengan aktivitas otak manusia. Aktivitas ini sangat beragam
pada setiap kondisi yang diindikasikan melalui gelombang otak yang dapat
diukur menggunakan alat bantu EEG (Electroenchepalograph). Dalam
kondisi hipnosis, pikiran bawah sadar manusia dapat diakses karena diri
seseorang lebih fokus secara internal dengan gelombang otak yang lebih
rendah. Kondisi ini dicapai saat klien berada dalam kondisi lebih rileks
(Sugiarso, 2013). Berikut penjabaran pola @elombang otak manusia
berdasarkan pengukuran EEG, yaitu (Setiawan, 2009).

Untuk memahami hypnosis atau hipnotherapi secara mudah dan benar,
sebelumnya Kita harus memahami bahwa aktivitas pikiran manusia secara
sederhana dikelompokkan dalam 4 wilayah yang dikenal dengan istilah
Brainwave, yaitu beta, alpha, theta, dan delta. Atas dasar itulah didapatkan
informasi bahwa gelombang listrik pada otak manusia juga,memiliki
pembagian kategori dan fungsi yang berbeda-beda (John, 2009)

1) Beta adalah kondisi pikiran pada saat seseorang sangat aktif dan
waspa a.Tl i a ndisi‘ umumy Ketika: Sesgorang tengah
berakIta orerEi ikiran WHisar 14-24
Cps (diukur dengan perangkat EEG).

2) Alpha adalah kondisi seseorang tengah fokus pada suatu hal (belajar,
mengerjakan suatu kegiatan teknis, menonton televisi), atau pada saat
seseorang dalam kondisi relaksasi. Frekuensi pikiran pada kondisi
sekitar 7- 14 Cps.

3) Theta adalah kondisi relaksasi yang sangat ekstrim, sehingga seakan-
akan yang bersangkutan merasa “tertidur”, kondisi ini seperti halnya
pada saat seseorangsmelakukan meditasi yang sangat dalam. Theta
juga gelombang pikiran ketika seseorang tertidur dengan bermimpi,
atau kondisi REM (Rapid Eye Movement). Frekuensi pikiran pada
kondisi ini sekitar 3.5-7 Cps

4) Delta adalah kondisi tertidur normal (tanpa mimpi). Frekuensi pikiran
pada kondisi ini sekitar 0.5-3.5 Cps. Jika dilakukan dengan cara yang

benar maka hipnoterapi akan berkerja dengan efektif.
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Teknik hipnoterapi berikut ini adalah teknik-teknik yang secara umum dapat

digunkan dalam hipnoterapi. Teknik-teknik ini dapat digunakan secara

terpisah atau digabung satu sama lain sesuai dengan situasi, kondisi, dan
kebutuhan klien (Gunawan, 2006).

a)

b)

d)

f)

9)

Ideomotor response ini adalah cara untuk mendapat jawaban “ya”,
“tidak”™, “atau tidak tahu” dari klien dengan cara menggerakkan salah
satu jari tangan. Teori dibalik teknik ini adalah bahhwa orang
cenderung memberikan jawaban yang jujur, sesuai dengan jawaban
pikiran bawah sadar, melalui respon gerakan fisik (ideomotor
response).dari pada dalam bentuk verbal atau ucapan.

Hipnotic regresion teknik regresi adalah teknik yang membawa klien
mundur ke masa lampau untuk mencari tahu penyebab suatu masalah.
Teknik ini biasanya menggunakan affect bright (jembatan perasaan)
atau feeling conection.

Systematic desensitization Sesuai dengan pamanya, teknik ini
bertujuan untuk mengurangi sensitivitas klien terhadap masalahnya.
Impl |\Ts za i igunaka abila  Kklien
menIa aUKES;tUWVHSn untuk
menenangkan dirinya. Tujuannya adalah menurunkn tingkat intensitas
emosi secara bertahap. Teknik ini juga disebut circle therapy.
Desensitization by “object projection teknik ini meminta klien
membayangkan emosi, rasa sakit, atau masalahnya keluar dari tubuh
Klien dan mengambil suatu bentuk yang mewakili masalahnya itu.
Teknik ini hanya bagus pada klien yang visual, untuk yang auditori
dan kinestetik digunakan proyeksi dalam bentuk suara atau perasaan.
The informed child technique sama halnya dengan implosive
desensitization, namun Kkali ini"“terapis mensugesti bahwa klien
kembali ke masa lampaunya dengan membawa serta semua
pengetahuan, pengalaman, kebijaksanaan dan pengetahuan yang
dimiliki saat dewasa sekarang.

Gestalt therapy ini adalah teknik terapi yang dilakukan dengan

permainan peran atau roleplay. Dalam teknik ini, klien diminta
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memainkan peran secara bergantian, baik sebagai dirinya sendiri
maupun sebagai orang lain yang menjadi penyebab trauma atau luka
batin.

h) Rewriting history bagian pertama dari teknik ini dilakukan dengan the
informed child technique, bagian lanjutannya dilakukan dengan
menggunakan gestalt therapy yang memungkinkan klien untuk
menyampaikan apa yang ingin ia katakan pada orang yang
menyebabkan luka batin.

1) Open screen imagery teknik ini me n layar bioskop.
dapat digunakan sebelum

knik ini hanya efektif bila

ng diberikan

berdasarkan apa ya verbalizing)

Indirect guided imagery (Ericksonian Metaphors) karena teknik ini
nggunakan metafora, terapis perlu membuat script atau cerita yang
isiapkan sebelumnya. Cerita yang disampaikan sepenuhnya
ada terapis. Namun, penyimpulan makna cerita itu
Inner guide y ide bisa berupa penasehat
spiritual, malikat, mentor, orang atau bagian dari diri klien yang
bijaksana. Dalam klien ini, Kklien dibantu oleh inner guide untuk

menyelesaikan masalahnya.
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0) Part therapy teknik ini digunakan untuk membantu Kklien
menyelesaikan inner conflict atau konflik yang timbul dari
pertentangan antara “bagian-bagian” dari diri klien.

p) Dream therapy terapi ini menggunakan mimpi sebagai simbol yang
dikomunikasikan oleh pikiran bawah sadar. Mimpi yang digunakan
untuk analisis dan terapi adalah mimpi yang terjadi selama kurang

lebih sepertiga waktu tidur menjelang bangun.

2. Pelatihan Hipnoterapi Pada Mahasisw atan
Pelatihan dir katkan Kinerja seseorang

mengadakan keterampilan

u pernah menjadi korban kejahatan hipnotis.
Dalam pengucapan ra hypnosis dengan hipnotis.
Istilah hipnotis yang lebih sering kita dengar dari pada hypnosis. Dalam
pengucapan pun masih keliru, bagaimana dengan kita bisa memahaminya?
“secara umum hypnosis diartikan sebagai kondisi pikiran yang mana fungsi
analitis logis pikiran direduksi (mengalami pengurangan) sehingga
memungkinkan individu masuk ke dalam kondisi bawah sadar. Sementara
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alam bawah sadar sendiri merupakan tempat yang menyimpan beragam
potensi internal yang bisa dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan kualitas
seseorang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang yang
berada pada kondisi “hypnotic trance” akan menjadi lebih terbuka terhadap
sugesti” (Yustisia, N. 2012).

Pengertian pelatihan dalam hubungan mengajar dan belajar menurut
Hamalik dalam Lisdiana (2012) adalah suatu tindakan perbuatan
pengulangan yang bertujuan untuk lebih memantapkan hasil belajar.
Sedangkan menurut Sikula dalam Zakiyah (2010) mengatakan bahwa
“pelatihan adalalrSuatu proses (kegiatan) pendidikan jangka pendek dengan
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi dimana orang-orang
selain manajer mempelajari pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai
tujuan tertentu. (Kamil, 2012) mengemukakan , “The objective of training
is to achieve a change in the behavior of those trained””/(Tujuanpelatihan
adalah untuk memperoleh perubahan dalam tingkah laku mereka yang
dilatih). Mahasiswa yang mengikuti pelatihan hipnoterapi bertujuan untuk
menambah§il nEpenga kuk Iphoterapl,: maka dari itu
mahasiswlﬁm)KrE;Sn. PWtHhSahasiswa
diberikan materi terlebih dahulu mengenai hipnoterapi seperti manfaatnya
dan bagaimana melakukan hipnoterapi yang baik dan benar. Setelah
diberikannya materi dilanjutkan dengan memperagakan beberapa contoh
hipnoterapi seperti membuat nya berada dialam bawah sadar, dan tidak
sadar apa yang diperintahkan oleh di pengajar/terapis. Menurut Arter
(2014), bahwa definisi hypnosis sendiri berasal dari kata "hypnos" yang
merupakan nama,dewa tidur orang Yunani. Namun, perlu dipahami bahwa
kondisi hipnosis tidaklah.sama dengan tidur. Orang yang sedang tidur tidak
menyadari dan tidak bisa'mendengar Suara=suara disekitarnya. Sedangkan
orang sedang di hipnosis, meskipun tubuhnya beristirahat (seperti tidur), ia
masih bisa mendengar dengan jelas dan merespon informasi yang
diterimanya.

Sebagaimana dikemukakan oleh N. Yustisia (2012), bahwa “mekanisme

kerja hypnotherapy juga sangat terkait dengan aktivitas seseorang.
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Aktivitas ini sangat beragam pada setiap kondisi yang diindikasikan
melalui gelombang otak yang bisa diukur menggunakan alat bantu EEG
(Electro encephalograph).

Perencanaan pelatihan Hypnotherapy Fundamental di Vigorous Learning
Center (VLC) Perencanaan pelatihan diawali dengan identifikasi kebutuhan
mahasiswa. ldentifikasi kebutuhan mahasiswa bertujuan untuk mengetahui
sebarapa besar minat mahasiswa pelatihan terhadap hypnosis selain itu
untuk identifikasi kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari
mahasiswa fenomena hypnosis di Indonesia masih awam, berbeda dengan
negara lain yangrtelah memanfaatkan hypnosis dari berbagai aspek seperti
contoh gpenerapan hypnosis dalam bidang kesehatan, pendidikan sampai
dengan produktivitas peningkatan sumber daya manusia. Mahasiswa
pelatihan dapat menggunakan hypnosis dalam mengatasi problem pikiran
seperti stress, kecemasan berlebih, meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan sehingga dapat memahami fenomena hypnosis dari segi ilmu
pengetahuan (science). Pelatihan hypnotherapy fundamental bertujuan
untuk men rrTe rampilan, ke par iswa Seh mereka
berpeluanlnt daKmESangzw angg\) dengan
mandiri. Dalam penggunaan kurikulum VLC menggunakan acuan
kurikulum dari_Indonesian Board of Hypnotherapy (IBH). Selain itu
pengelola menyusun Kurikulum dengan menggunakan analisis kebutuhan.
VLC mempunyai sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan
pelatihan yaitu ruangan berkapasitas sepuluh orang. Dalam penetapan
sarana dan prasarana pelatihan pengelola melihat dari jumlah mahasiswa
dan anggaran biaya. Pihak pengelola bekerjasama dengan beberapa hotel
dalam penetapan tempat pelatihan.

Evaluasi Pelatihan Hypnotherapy Fundamental di Vigorous Learning
Center (VLC) proses evaluasi yang dilakukan di Vigorous Learning Center
(VLC) yaitu evaluasi yang digunakan adalah ujian yang dilakukan selama
proses pelatihan hypnotherapy fundamental. Bentuk evaluasi pada pelatihan
hypnotherapy fundamental yaitu ujian tertulis dan praktek. Evaluasi

dilakukan ketika proses pelatihan berlangsung dan di akhir pelatihan. Pada
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akhir penyampaian materi instruktur melakukan evaluasi terhadap materi
yang telah disampaikan, kemudian instruktur menilai ketercapaian
pemahaman mahasiswa dalam memahami materi pelatihan hypnotherapy
fundamental. Dalam pemberian nilai peserta pelatihan, Vigorous Learning
Center (VLC) memberikan penilaian lulus atau tidaknya mahasiswa pada
pelatihan hypnotherapy fundamental yaitu keterampilan mahasiswa dalam

melakukan hypnosis. Jika peserta dapat melakukan hypnosis dengan benar

dan aman sesuai standar IBH maka mahasis ersebut dapat dikatakan

lulus akan tetapi jika peserta masih be pu melakukan hypnosis,

mahasiswa d utnya.

yang diselenggarakan oleh

pada inovasi,

Kreativitas dan p
enjamin keselamatan dengan memberikan cara-cara baru bagi para
awan untuk memberikan kontribusi bagi perusahaan pada saat

n dan kepentingan mereka berubah atau pada saat keahlian

aryawan untuk dapat menerima dan bekerja
secara lebih e innya, terutama dengan kaum

minoritas dan para wanita.
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3. Teori Keperawatan Calista Roy

Model Roy berfokus pada konsep adaptasi manusia. Konsep-konsepnya
mengenai keperawatan manusia, kesehatan, dan lingkungan saling
berhubungan dengan adaptasi sebagai konsep sentralnya. Manusia
mengalami stimulus lingkungan secara terus-menerus. Pada akhirnya,
manusia memberikan respon dan adaptasi pun terjadi. Respons ini dapat
berupa respon adaptif ataupun respon inefektif. Respon adaptif
meningkatkan integritas dan membantu manusia dalam mencapai tujuan
adaptasi, yaitu, untuk bertahan hidup, tumbuh dan berkembang biak,
menguasai, sertarrtransformasi seseorang dan lingkungannya. Respons
inefektif' gagal meraih tujuan adaptasi tersebut atau bahkan mengancam
pencapaian tujuan. Keperawatan memiliki tujuan yang unit untuk
membantu upaya adaptasi seseorang dengan mengelola/lingkungannya.
Hasilnya adalah pencapaian tingkat kesejahteraan optimal seseorang
Sebagai suatu sistem terbuka, manusia menerima input atau stimulus baik
dari lingkungan atau dalam diri sendiri. Tingkat‘adaptasi ditentukan oleh
kombinasi Tw usrtokal, ekstual; \dan residual. S terjadi
pada saaIse raKrESara WH;ISerubahan
lingkungan. Respons adaptif ini meningkatkan integritas seseorang, yang
akan membawanya menuju sehat. Di sisi lain, respon inefektif akan
mengarah pada gangguan integritas seseorang (Andrews & Roy, 1986;
Randell, Tedrow, & Van Landingham, 1982; Roy. 1970, 1971, 1980, 1984;
Roy & Roberts, 1981).

Terdapat dua sistem yang saling berhubungan dalam model Roy.
Subsistem proses,primer, fungsional, atau kontrol terdiri dari regulator dan
kognator. Sedangkan subsistem sekunder dan efektor terdiri dari empat
mode adaptif berikut: (1) kebutuhan fisiolegis, (2) konsep diri, (3) fungsi
peran, dan (4) interdependensi (Andrews & Roy, 1986; Randell, Tedrow, &
Van Landingham, 1982; Roy. 1970, 1971, 1980, 1984; Roy & Roberts,
1981).

Roy memandang regulator dan kognator sebagai metode koping. Subsistem

koping regulator, dengan mode adaptif fisiologis, “berespons, kimiawi, dan
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endokrin” (Andrews & Roy, 1991, hal. 14). Subsistem koping kognator,
dengan mode adaptif konsep diri, interdependensin dan fungsi peran
“berespons melalui empat saluran kognitif-emosi yaitu: pemerosesan
informasi yang diterima, pembelajaran, penilaian, dan emosi” (Andrews &
Roy, 1991, hal. 14). Persepsi adalah proses dari kognator. Respons-respons
yang mengikuti suatu persepsi adalah umpan balik bagi kognator maupun
regulator” (Galligan, 1979).

Empat metode adaptif dari dua subsistem dalam model Roy memberikan
bentuk atau manifestasi dari aktivitas_kognator dan regulator. Respon
terhadap stimulustdilakukan melalur empat mode adaptif. Mode adaptif
fisiologis fisik berhubungan dengan cara manusia berinteraksi dengan
lingkungannya melalui proses-proses fisiologis untuk memenuhi kebutuhan
dasar akan oksigenasi, nutrisi, eliminasi, aktivitas dan/ istirahat, serta
perlindungan. Mode adaptif konsep diri-identitas kelompok berhubungan
dengan kebutuhan untuk men getahui siapa diri/ini dan bagaimana

bertindak dalam masyarakat. Konsep diri individu terdiri atas diri secara

fisik (sens |T neitr sérta‘difi \secara person nsistensi
diri, idealIri, nKES dirWeHiﬁsi peran
digambarkan sebagai peran primer, sekunder, dan tersier yang ditampilkan
individu dalam masyarakat. Mode adaptif interdependensi menggambarkan
interaksi orangorang dalam masyarakat. Tugas utama dari mode adaptif
Interdependensi adalah sebagai seseorang untuk memberi dan menerima
cinta, rasa hormat, dan nilai. Komponen yang paling penting dari mode
interdependensi adaptif adalah orang terdekat dari individu tersebut
(misalnya pasangan, anak, teman, atau Tuhan) serta sistem pendukung
sosial yang dimilikinya:sManusia sebagai mahluk yang utuh terdiri dari
enam subsistem. Subsistem ini (regulator;- kognator, dan empat mode
adaptif) saling berhubungan membentuk suatu sistem yang kompleks untuk
tujuan adaptasi.

Hubungan antara empat mode adaptif terjadi ketika stimulus fokal,

konstektual, atau residual bagi mode yang lainnya.
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4. Kerangka Teori Keperawatan Calista Roy

Input Proses Afektor Output

Kontrol

Tingkat ) Respon
Mekanism Flfngst'
Adaptasi s e koping fisilogis adaptif dan
Konsep diri
. Regulator .
StImU|US & Fungsi peran Infektlf

Kognator

Umpan Balik

A 2.1 Manusia sebagai sistem adaptif.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode kualitatif di gunakan untuk mengungkapkan dan
memahami apa yang terletak di balik fenom

a apa saja yang belum
diketahui. Metode kualitatif dapat memberi ara detail fenomena yang
sulit untuk dis titatif. Peneliti ini ingin
mengek engikuti program pelatihan
hipn

pendekatan yang digunakan dalam pene ini adalah

an dalam

an fenomenologi. Fenomenoligi adalah suatu
elajari makna dari pengalaman manusia menja e dalam
hidupannya. Tujuan penelitian fenomenologi akna
Keh u an e mﬁ k\' askan

II da afinfe \_A_/ FL ﬁ pada

program

ahapan dalam
laksanakan penelitian gi-sebagai berikut.
acketing, yaitu proses mensupresi, mengurung, atau menyimpan
ai asumsi, pengetahuan, dan keyakinan yang dimiliki peneliti
nomena yang diteliti. Peneliti mengupayakan mengosongkan
mendapatkan pengalaman penuh dari partisipan,
mendapa n mahasiswa yang mengikuti pelatihan
hipnoterapi.
2. Intuiting, pada kegiatan ini peneliti secara utuh mengenali dan
memahami fenomena yang di teliti. Ketika melakukan intuiting, peneliti
tidak di bolehkan memberikan kecaman, evaluasi, opini, atau segala hal
yang membuat peneliti kehilangan konsentrasi terhadap data informasi

21
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yang sedang di ceritakan para partisipannya. Peneliti menahan diri untuk
tidak memberikan opini terkait apa yang disampaikan oleh partisipan.

3. Analyzing, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis data atau
informasi yang ditemukan. Kegiatan analisis ini dibagi menjadi beberapa
tahapan vyaitu koding, proses Kkategorisasi, proses tematik, dan
menuliskan pola hubungan antara tema tersebut ke dalam narasi
sementara untuk divalidasi dan dikenali kepada partisipan, kemudia

menuliskan ke dalam narasi akhir (hasil penelitian). Peneliti melakukan

analisa data bersama dosen pembimbi
4. Describin engumpulan dan analisis
erprestasinya dalam bentuk
dari fenomena, yang di teliti

omunikasikan hasil akhir penelitiannya kepada pembaca

memberikan gambaran tertulis secara utuh d ena yang

enggunakan purposive sampling dalam menentukan
responden ursalam criterion sampling (2015) purposive
sampling adalah te apat sesuai dengan kereteria
yang peneliti harapkan, sehingga sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi dari yang dikenal sebelumnya. Purposive sampling:
(patton, 2009) yang di gunakan dalam penelitian ini ialah mahasiswa yang
mngikuti pelatihan hipnoterapi yang bersedia untuk menceritakan

pengalamannya. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini dapat di
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lihat sebagai berikut: (1) mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan
hipnoterapi (2) aktif sebagai mahasiswa stikes wiyata husada (3) partisipan
yang bersedia untuk diwawancarai.

Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang pertama kali telah mengikuti
pelatihan hipnoterapi. Jumlah partisipan dalam peneleitian fenomenologi
adalah 6 orang telah tercapai saturasi data.

D. Instrument Penelitian

Penelitian kualitatif sebagai human® Instrument, yaitu berfungsi
menetapkan fokus™ penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kuvalitas data, analisa data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari semua dating yang telah di
peroleh (Sugiono, 2014). Penelitian ini menggunakan pedoman, wawancara
semi struktur dengan 6 pertanyaan utama: (1) Bagaimana perasaan anda
setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi? (2) Bagaimana pengalaman
pertama kali melakukan hipnoterapi kepada orang lain?; (3) Bagaimana
harapan an@la‘setelah gikutiSpelatthan hipnoterapl?; ah yang
melatarbe amKemgatihmoH;gApakah
ekspetasi anda sebelum mengikuti pelatihan hipnoterapi?; (6) Apakah

ekspetasi tersebut sama atau berbeda ketika selesal mengikuti program

pelatihan?;.

E." Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian kualitatif di fokuskan pada jenis data dan
prosedur untuk mengumpulkan data tersebut. Data yang di kumpulkan pada
penelitian ni-di lakukan,dengan cara wawancara secara mendalam (in-
depth interview). Hasil"pengumpulan data-ini berupa traskip wawancara.
Adapun langkah-langkah dalam proses pengumpulan data sebagai berikut;
(1) menentukan pertanyaan riset yang akan di jawab dalam wawancara
tersebut, pertanyaan-pertanyaan ini bersifat terbuka, umum, dan bertujuan
untuk memahami fenomena sentral dalam penelitian ; (2) mengidentifikasi

mereka yang akan di wawancarai ; (3) menentukan tipe wawancara yang
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terapis dan dapat menghasilkan informasi yang paling berguna untuk
menjawab pertanyaan riset ; (4) menggunakan prosedur perekaman yang
memadai ketika melaksanakan wawancara satu lawan satu awancara
kelompok dan alat yang di rekomendasikan seperti alat perekam suara ; (5)
merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau panduan
wawancara (Creswell, 2014).

Penelitain ini pengumpulan data di lakukan dengan wawancara.
Wawancara merupakan metode yang bisa digdgunakan dalam penelitian
kualitatif. Pendekatan studi fenomenologigproses penelitian, pengumpulan
informasi pastismenggunakan wawancara yang mendalam dengan cara
menjawab pertanyaan dengan tatap muka langsung antara partisipan dengan
pewawancara dan menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana
peneliti terlibat dalam kehidupan sosial yang lumayan lama.,Wawancara
dalam peneliti ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pengalaman
melakukan hipnoterapi pertama kali pada mahasiswa yang mengikuti

program pelatihan hipnotetapi.

il LIS AWIEES

Dalam prosedur pengumpulan data terdapat 3 tahap yaitu; (1) Tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap terminasi. Pada tahap persiapan
peneliti memberika surat ijin permohonan penelitian dari ITKES WHS
peneliti di beri kemudahan dalam melakukan proses pengambilan
partisipan. Peneliti menghubungi partisipan dan menjelaskan tujuan
penelitian berserta kontrak waktu dengan pastisipan, dengan terlebih dahulu
menyerahkan lembar info consent dan e-form info consent.

Pada tahap pelaksanaan peneliti menjelaskan bahwa dalam proses
wawancara ini akan direkam dan tidak akan-di publikasikan tanpa ijin dari
partisipan setelah partisipan mengerti maka prosess wawancara di mulai.
Sebelum itu peneliti memberikan info consent kepada partisipan untuk
mengetahui kesediaan partisipan. Peneliti mengajukan pertanyaan terbuka
sesuai pedoman wawancara dengan melakukan bahasa yang mudah di

pahami oleh pasrtisipan kemudian peneliti melakukan wawancara
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mendalam mengenai pertanyaan yang di berikan partisipan yang kurang di

pahami oleh peneliti. Waktu dan tempat pengambilan data di lakukan

sesuia dengan kesepakatan dari partisipan.

- P1info consent dan langsung melakukan wawancara tatap muka.

- P2 info consent dan langsung melakukan wawancara via video call.

- P3info consent dan langsung melakukan wawancara tatap muka.
Penelitian ini telah dilakukan kepada 3 partisipan dengan sebelumnya

telah dilakukan uji kreabilitas pada 3 partisipan ainnya.

Tahap terminasi dilakukan deng larifikasi dari seluruh

pernyataan y. memberikan kesempatan

| yang ini di sampaikan lagi

laten, tidak secara eksplisit terlihat tetapi mendasari atau

Tema-tema dapat memperoleh secara induktif dari informasi

atif terhadap beberapa model
analisis. Salah satunya mengggunakan model colaizzi. Alasan pemelihan
metode analisa ini didasarkan pada kesesuaian dengan filosofi Hussert,
yaitu suatu penampakan fenomena partisipan realitas itu sendiri tampak.
Fenomena ini tentang pengalaman melakukan hipnoterapi pertama kali
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pada mahasiswa yang mengikuti program pelatihan hipnoterapi. Langkah-

langkah analisis data kualitatif dari colaizzi, (1978) adalah sebagai berikut

1. Mendeskripsikan fenomena yang diteliti, peneliti mencoba memahami
fenomena gambaran konsep penelitiannya dengan cara memperkaya
informasi melalui studi literature.

2. Mengumpulkan deskripsi fenomena melalui pendapat atau pernyataan
dan partisipan. Dalam hal ini peneliti melkukan wawancara dan

menuliskannya dalam bentuk naskah® transkip untuk dapat

mendeskripsikan gambaran konsep
g telah disampaikan oleh

Peneliti diidentifikasi dan

mencoba mene koding untuk

embentuk kategori.

gorganisir kumpulan-kumpulan makna yang terumuskan kedalam

k tema. Peneliti membaca seluruh kategori yang ada

n dan mencari persamaan diantara kategori tersebut,

ngelompokkan kategori-kategori yang serupa
kedalam sub tem

7. Menuliskan deskripsi yang lengkap. Peneliti merangkai tema yang
ditemukan selama proses analisis data dan menuliskannya menjadi
sebuah deskripsi dalam bentuk penelitian.

8. Menemui partisipan untuk melakukan validasi deskripsi hasil analisis.

Peneliti kembali kepada partisipan dan membacakan Kkisi-kisi hasil
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analisis tema. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah gambaran
tema yang diperoleh sebagai hasil penelitian sesuai dengan keadaan
yang dialami partisipan

9. Mengabungkan data hasil validasi ke deskripsi hasil analisis. Peneliti
menganalisis kembali data yang diperoleh selama melakukan validasi
kepada partisipan peneliti menyampaikan via telpon hasil deskripsi

pada penelitian ini yaitu, aspek psikologis belajar hipnoterapi pada

mahasiswa dan teknik hipnoterapi pem pada mahsiswa. Peneliti

telah melakukan member chek in partisipan dan partisipan

telah menye

Peneliti dalam

penelitian ini melaku kam hasil wawancara dan
endengar secara berulang kali hasil wawancara tersebut. Hasil
man menjadi bukti keabsahan data yang diteliti dan bukan
an hasil rekayasa peneliti. Peneliti juga melakukan
emampuan wawancara menggunakan 3 partisipan
cara dengan expert. Peneliti juga melakukan
pendalaman ke gunakan 3 partisipan sebagai
uji coba wawancara dengan expert.
2. Transferability merupakan cara membangun keteralihan untuk menilai
keabsahan data peneliti kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti
menguraikan secara rinci hasil temuan yang didapatkan dan kemudian

dibuat penjelasan tentang hasil wawancara dalam bentuk naratif yang
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menceritakan rekaman wawancara. Peneliti melakukan uji creabilitas
melalui 2 tahap uji creabilitas yaitu setelah P1 dan setelah P2 dan P3.

. Dependability merupakan suatu kestabilan data atau proses penelitian
dari waktu ke waktu, untuk menjalin keabsahan hasil penelitian. Dalam
hal ini peneliti melakukan auditing (pemeriksaan) dengan melibatkan
seseorang yang kompeten dibidangnya. Pada penelitian ini peneliti
melakukan kegiatan auditing (pemeriksaan) dengan expert.

. Confirmability merupakan uji objektivita:

ri hasil suatu penelitian.
Ojektif atau tidak tergantung p tujuan beberapa orang
muan seseorang. Dapat
tu subjektif sedangkan jika

at dikatakan  objektif. Jadi

Denelitian harus

asasi dalam kegiatan

etik beneficence merupakan standar etik yang
kesejahteraan bagi partisipan. Penelitian bertujuan
untuk anfaat bagi partisipan penelitian, dimana
penjelasan leng an tujuan penelitian untuk
menggali pengalaman mahasiswa mengikuti program pelatihan
hipnoterapi, harus merasa nyaman dan bebas dari kerugian fisik,
psikologis, social dan financial (haem and discomfort), misalnya tidak
memaksakan kehendak peneliti terkait dengan tempat dan waktu

wawancara akan dilakukan. Peneliti harus meminimalkan dampak
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yang dapat merugikan subjek dalam penelitian (nonmaleficence),
Ketika partisipan melakukan kontrak waktu peneliti memberikan
kesempatan pada partisipan untuk menentukan tempat dan waktu
dilakukannya wawancara, sekali lagi hal ini dilakukan untuk
memberikan rasa nyaman dan bebas dari kerugian fisik, psikologis,
social, maupun finansial. Dalam hal ini partisipan mendapatkan alat

tulis (puplen, isi binder).

2. Respect of human dignity

Prinsip etik respect for human meliputi hak otonomi

Persetujuan partisipan dala

keterpaksaan.

pa membedakan

satu dengan yang la etnis, budaya, suku dan

ama.partisipan harus diperlakukan adil baik sebelum, selama, dan
ah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanaya diskriminasi
ereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari proses penelitian

4. C
eneliti harus menjamin kerahasiaan data dari
pertisipan yang m proses penelitian. Dalam
penelitian ini, data akan dimusnahkan sesuai kesepakatan dengan
partisipan. Kemudian bukti dokumentasi tidak akan menjadi konsumsi

publish (P.D, 2014).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menjelaskan pengalaman melakukan hipnoterapi
pertama kali pada mahasiswa yang mengikuti program pelatihan
hipnoterapi. Hasil penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu menjelaskan

secara gambaran karakteristik partisipan dan pembahasan dari penelitian.

B. Gambaran
aksanakan pada mahasiswa

vancara mendalam dilakukan

penelitian ini
Isipan diberikan kode P
ai urutan waktu dilakukan proses wawancara. Karakteristik partisipan

laskan pada data demografi dalam tabel 4.1

4.1 Data Demografi Karakteristik Partisipan

N  Kode Usia Pekerjaan
0  partisip kelamin
an

1 P1 21 Perempuan SMA Mahasiswa
Tahun

2 P> 23 Perempuan SMA Mahasiswa
Tahun

3 Ps 23 Perempuan SMA Mahasiswa
Tahun

31
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Penelitian diawali informasi terkait kegiatan penelitian dan prosedur
yang akan lakukan oleh partisipan dalam mengikut proses kegiatan
penelitian. Didapatkan enam calon partisipan dimana partsipan di jadikan
sebagai partisipan uji coba untuk mendapatkan credibility penelitian dalam
melakukan proses wawancara secara mendalam dan 3 orang dapat diambil

sebagai partisipan dan di beri label P, kemudian peneliti melakukan proses

verbatim sampai pada transkip wawancara. Transkrip wawancara tersebut

dilakukan dengan pendampingan oleh 0sen pembimbing) untuk
eliti dalam mengeksplor
gkatkan kemampuan teknik

a peneliti melanjutkan proses

n kembali kepada expert (dosen pembimbing).
Dari hasil analisis irdata atau tidak di temukan data
baru pada P3 sehingga untuk proses pengambilan data diakhiri pada

partisipan ke P3.
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D. Tema-Tema Yang Didapatkan
Penelitian ini menggunakan metode colaizzi untuk melakukan analisis
tematik, yaitu unit analisis yang diperoleh atau ditemukan pada transkip
wawancara sampai dengan penemuan tema. Hasil setiap perekaman
didengarkan berulang-ulang agar mendapatkan tema yang tepat. ada dua
tema yang diperoleh dari beberapa kategorik ditemukan melalui proses
koding. Proses analisa diawali dengan mendengar hasil wawancara secara
rinci dan berulang agar mendapatkan tema.

Tema yang diperoleh melalui alisis dari unit analisis,

kemudian penen eliti mendapatkan makna

dari sumber minat belajar

salah persepsi dan motivasi partisipan merasa perlu
jari hipnoterapi saat ini, merupakan kesatuan dari ungkapan yang

ri partisipan dimulai dari beberapa ungkapan mengenai

a dari 2 kategori yaitu ; (1) minat belajar

hipnoterapi;; (2) mo ategori-kategori ini diperoleh

(3

dari pernyataan “ terarik untuk hipnoterapi kemudia mendapat persepsi
yang salah sehingga memotivasi untuk mempelajari hipnoterapi” untuk

memperoleh tema pada bagian 4.1.
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Pada kategorik 1 sumber minat belajar hipnoterapi pernyataan berikut
ini dieksprol dari pertanyaan “apa yang melatarbelakangi anda mengikuti
pelatihan hipnoterapi” katagorik ini di peroleh dari 2 koding yaitu
penasaran dan tertarik, hal ini terlihat dari ungkapan partisipan sebagai
berikut.

“...saya memilih hipnoterapi karna awalnya saya penasaran juga sih

ee sama hipnoterapi (p2, line 12).

“...awalnya kana da kewajiban darifkampus untuk mengikuti

pelatihan hipnoterapi gitu kan ee ter menarik perhatian saya
kemarin itu i
olen P3 bahwa merasa

han hipnoterapi

orik 2 pernyataan sumber motivasi, pernyataan berikut ini

dari pertanyaan “bagaimana harapan anda mengikuti
an hipnoterapi” katagorik ini di peroleh dari 2

a Ingin tahu dan sikap positif, hal ini terliha

api ee bertambah
a pengetahuannya te akin ingin mempelajari

2, line 65)

setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi ini saya merasa senang

apat pengalaman yang positif (p3, line 59).
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Penasaran

Minat
bEIajar —

Tertarik hipnoter
api

Aspek
psikolo
gis
belajar
hipnot
erapi
pada
mahasi
swa

Dorongan
Rasa ingin tahu

2Tema?2:
Partisipan menjelas
ah mengikuti pelatihan hipnoterapi dan partisipan mengetahui

a teknik yang didapatkan

a teknik hipnoterapi.
ni muncul dari 5 katagori yaitu ; (1) pre induksi ; (2) induksi ;
(3) sug self hipnoterapi ; (5) hambatan hipnoterapi ; katagori-
katagori ini d ippertanyaan “ apakah anda mengetahui cara
melakukan sugesti hipnote nci untuk memperoleh tema pada
bagian 4.2

Pada kategori 1 pernyataan teknik pre induksi hipnoterapi pernyataan

berikut ini dieksprol dari pertanyaan “apakah anda mengetahui cara

melakukan sugesti hipnoterapi” dari ungkapan partisipan sebagai berikut:
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“...saya mengetahui cara sugesti seperti apa ee tapi saya masih
sedikit sih cara melakukan ee sugesti (P1, line 58).

“...Jadi saya akan melakukan sugesti yang pertama itu ee saya akan
merileksasikan diri saya ee seperti membuat saya merasa nyaman dulu
(P2, line 23).

... teknik sugesti ya eee caranya ya ee pertama itu kita harus

mengetahui kesukaan orang tersebut apakah lebih suka mendengarkan ee

).

aan berikut ini di eksprol

atau lebih ke suka membaca begitu kan P3, ling
Pada katagori 2 pernyataan induksi
sugesti ya menurut anda

> dari ungkapan partisipan

aat mau

yataan ini diekspol dari
nyaan “setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi kan apakah M

hui cara sugesti itu seperti apa” dari ungkapan partisipan sebagai

an dilakukan sugesti ee terus setelah kita berhasil
memasuki r nya kita bisa membuatnya bercerita tentang
keluh kesahnya (P1

“...sudah merasa saya sangat nyaman dan ee sangat rileks misalnya
ee saya akan mensugestikan saya sendiri dengan melakukan komunikasi
(P2, line 25).

“...dilakukan sugesti kan ee terus kita perlahan membawanya ke
alam bawah sadar (P3, line 42-43).
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Pada katagori 4 pernyataan self hipnoterapi ini dieksprol dari
petanyaan “apakah menerapkan hipnoterapi pada diri anda sendiri” dari
ungkapan partisipan sebagai berikut:

“...untuk diri saya sendiri saya menerapkan misalnya ee saya dalam
keadaan cemas atau merasakan lelah biasa saya akan melakukan ee
rileksasi diri saya sendiri (P1, line 66)

»

. saya akan merileksasikan diri saya seperti membuat saya
merasa nyaman (P2, line 23).
“..."jadi saya ee melakukan rilek ti membuat saya merasa

noterapi ini dieksprol dari

a kali juga (P1, line 75).

“...pertamanya itu saya gagal sih melak
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Skema 4.2 Tema 2 : Tehnik hipnoterapi pemula pada mahasiswa
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengalaman
melakukan hipnoterapi pertama kali pada mahasiswa yang mengikuti
program pelatihan hipnoterapi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara mendalam kepada partisipan yang mengikuti pelatihan
hipnoterapi, sehingga di peroleh pemahaman mengenai esensi atau makna
pengalaman tersebut dari sudut pandang setiap partisipan. Hasil penelitian
ini diperoleh dari dua tema yang merupakan esensi dari pengalaman
mahasiswa yang mengikuti program pelatihan hipnoterapi. Kedua tema
tersebut adalahgvaspek psikologi belajar hipnoterapi pada mahasiswa dan
tehnik hipnoterapi pemula pada mahasiswa. Interpretasi hasil penelitian
diperoleh melalui telaah teori terkait dan studi penelitian terdahulu

sehingga didapatkan interpretasi yang akurat.

L Tema 1: Aspek Psikologis Belajar Hipnoterapi Pada Mahasiswa

Hasil wawancara pada saat yang dilakukannya penelitian ada 3 partisipan

yang. di [ L melatar I mpelajari
hipnoterapis Pada hasifypengtitian ¥, dida t belajar
mahasiswa untuk mempelajari hipnoterapi. Mahasiswa yang setelah

mengikuti-pelatihan mendapatkan kebenaran tentang hipnoterapi dimana
sebelum mengikuti- pelatihan hipnoterapi mahasiswa mengatakan salah
beranggapan bahwa hipnoterapi dilakukan untuk kejahatan. Partisipan
mengungkapkan setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi merasakan
motivasi lebih untuk mempelajari hipnoterapi dan menanmbah ilmu.

Mahasiswa »yang mengikuti pelatihan hipnoterapi memiliki aspek
psikologis yang dimana setiap individu berbeda-beda tergantung nilai yang
dianggap penting-oleh tiap-tiap-individu. Menurut Muhibbin (2011) faktor
yang mempengaruhi belajar dari internal adalah aspek fisiologis, dan
psikologis, kemudian faktor eksternal adalah lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial, menyebutkan aspek psikologis yang mempengaruhi
dari kuantitas dan kualitas perolehan dari belajar mahasiswa terdiri dari (1)
Tingkat kecerdasan / Inteligensi Mahasiswa, (2) Sikap Mahasiswa, (3)
Bakat mahasiswa, (4) Minat Mahasiswa, (5) Motivasi Mahasiswa.
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Selvia (2017) menyatakan bahwa minat adalah kecendrungan yang
menetap dalam diri subjek untuk merasa tertarik pada bagian atau hal
tertentu dan merasa senang berkecimpung pada bidang itu. Mahasiswa
memiliki minat belajar yang tinggi terhadap hipnoterapi. Minat berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu, minat tidak kalah pentingnya dengan faktor-faktor yang
lain karena ia juga mempengaruhi kualitas pencapaian hasi belajar siswa
dalam bidang-bidang syidu tertentu (Ratnawati; 2017). Minat yang tinggi
akan membuat mahasiswa merasa bergairah terhadap hipnoterapi dan
tertarik untuk mempelajari ilmu hipnoterapi.

Motivasi belajar adalah proses aktualisasi sumber penggerak dan
pendorong tingkah laku individu memenuhi kebutuhan untuk mencapai
tujuan tertentu”. Motivasi belajar sebagai daya dorong yang meémungkinkan
seseorang berhasil mencapai apa yang diidamkan. Seseorang yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai apa yang

diinginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya

Ratnawat\iI:jTlg Ié::s WI I :5
Hasil ancara erapa ti iki' rasa

penasaran terhadap hipnoterapi sehingga merasa tertarik untuk mengikuti
pelatihan hipnoterapi yang dimana partisipan mengungkapkan bahwa
sebelum mempelajari “hipnterapi merasakan  salah paham terhadap
hipnoterapi dan setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi partisipan tidak
lagi salah mengartikan hipnterapi dan partisipan mengungkapkan bahwa
menjadi termotivasi untuk terus mempelajari ilmu hipnoterapi. Dalam hal
ini  motivasi terbesar dari mahasiswa adalah berkeinginan untuk

mempelajari-hipnoterapi:

2. Tema 2 : Teknik Hipnoterapi Pemula Pada Mahasiswa
Hasil wawancara yang dilakukan pada partisipan dari 3 partisipan
didapatkan bahwa partisipan mendapat pengetahuan terkait dengan teknik
hipnoterapi dimulai dari pre induksi dan diakhiri sampai tahap terminasi,

partisipan mengungkapkan bahwa merasa ragu dan merasa tidak percaya diri
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saat akan melakukan hipnoterapi kepada orang dan partisipan merasa takut
untuk melakukannya karena takut orang tersebut tidak mempercayainya.
Salah satu hambatan partisipan terletak pada rasa percaya diri bahwa
partisipan bisa melakukan hipnoterapi, dan jika partisipan mulai sukses
melakukan hipnoterapi partisipan cenderung tidak melakukan tahap
terminasi.

Menurut Setiawan (2009) melakukan hipnoterapi, terdapat beberapa
tahapan atau proses, berikut adalah tahapan proses hipnoterapi : Pre-induksi
(Pre -induction) (Interview) pada tahap inismerupakan pertama kali terapis
bertemu dengan.klien. Disini terapis akan mulai membangun hubungan baik
(raport) dengan klien, sehingga klien mempercayakan masalahnya pada
terapis. Tes sugestibilitas (suggestibility test) maksud dari tes sugestibilitas
adalah untuk menentukan apakah klien masuk ke dalam orang yang mudah
menerima sugesti atau tidak. Induksi (induction) induksi‘adalah cara yang
digunakan oleh terapis untuk membawa pikiran klien berpindah dari, pikiran

sadar ke pikiran bawah sadar, dengan menembus apa yang dikatakan dengan

critical area. eTn ns ning) i gap perlu; terapis akan
membawa ln traKgE%. PW HSepening.
Sugesti (Suggestion) terapis disini akan memberikan sugesti-sugesti positif
yang bersifat mengobati pada klien. Terminasi (Termination) akhirnya
dengan teknik yang tepat, terapis secara perlahan-lahan akan membangunkan
klien dari “tidur” hipnotisnya dan membawanya keadaan sepenuhnya sadar.
Dalam hal ini mahasiswa tidak melakukan tahap terminasi yang baik hal ini
dikarenakan kegagalan yang terjadi pada saat melakukan hipnoterapi pada
orang lain.

Self hipnoterapi adalah,upaya seseorang untuk menggunakan keilmuan
hipnoterapinya untuk merileksasi dan mensugesti diri sendiri, hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Nurindra (2008) self-hypnosis
berarti menghipnosis diri sendiri.Self-hypnosis merupakan suatu teknik yang
sederhana yang dapat membantu kita untuk mengenali pikiran bawah sadar,
sekaligus melakukan pemberdayaan diri melalui pemrograman ulang

terhadap pikiran bawah sadar tersebut. Pemahaman mengenai Self hypnosis
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diharapkan juga dapat menjadi jembatan bagi pemahaman terhadap dunia
hipnosis & hipnoterapi secara utuh, karena sesungguhnya semua peristiwa
hipnosis pada dasarnya adalah peristiwa self hypnosis. Mahasiswa lebih
cenderung melakukan keilmuan hipnoterapinya untuk diri mereka sendiri,
mereka merileksasi diri ketika mereka sedang stress mereka mencoba
mensugesti diri sendiri ketika menghadapi masalah. Hal ini terjadi karena
mereka merasa belum kurang mampu melakukan hipnoterapi kepada orang
lain.

Hambatan hipnoterapi adalah segala_sesuatu yang didapatkan oleh
mahasiswa ketikasmereka mempraktikan teknik hipnoterapi dan faktor-faktor
inilah yang menyebabkan hipnoterapi kepada orang lain mengalami
kegagalan. Diantaranya yaitu merasa kesusahan dalam mengatur bahasa atau
berucap komunikasi, merasa kurang mendapatkan fokus dan rasa percaya.
Hal ini dibuktikan oleh peneliti yang dilakukan Ariko  (2018)  hambatan
terbesar yang dapat menyebabkan kegagalan dalam melakukan hipnoterapi
adalah klien tidak mengerti dengan kondisi hipnetis sugesti, klien merasa
terancam at agrasalp a terha lien dengank terapis dank
diucapkan. Pada penelitian ini didapatkan mahasiswa merasa bahwa kurang
mampu fokus, susah untuk melakukan tehnik hipnoterapi merasa kurang
dalam berkomunikasi dan“perasaan gagal menjadi hambatan mahasiswa

melakukan hipnoterapi kepada orang lain.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada,penelitian ini adalah saat melakukan pengambilan data
wawancara melalul via daring video call, karena pada saat melakukan
wawancara terkadang telponya terputus atau- mengalami gangguan signal
pada saat wawancara dilakukan. Jika signal telpon terputus mata peneliti
harus mengulang lagi untuk melakukan wawancara, dan memakan waktu

yang lama jika telpon kembali terputus.






BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Wawancara peneliti pengalaman melakukan hipnoterapi pertama kali
pada mahasiswa yang mengikuti program pelatihan hipnoterapi : studi
fenomenologi menghasilkan dua tema yang menjawab tujuan dari
penelitian, yaitu; 1) aspek psikologis saat belajar hipnoterapi dimana

partisipan merasa tertarik dan mempelaj hipnoterapi. 2) teknik

hipnoterapi pemula pada mahasiswa di isipan yang baru pertama

getahui cara melakukan

ntuk mahasiswa kedepannya lebih banyak yar

untuk mengikuti pelatihan hipnoterapi

itas untuk memberikan

berpartisipasi dal
pelatihan hipnoterapi.

gi Peneiti Selanjutnya
eneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
ang masih berkaitan dengan penelitian ini pengalaman

ikuti pelatihan hipnoterapi
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Aspek yang diteliti  : Mahasiswa yang mengikuti pelatihan hipnoterapi

N

Focus wawancara : pengalaman mahasiswa yang mengikuti program
pelatihan hipnoterapi.
Nama inisial

Jenis Kelamin
Usia

o g~ w

PERTANYAAN

ekspetasi ters

hipnoterapi?

n anda setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi?

5. Bagaimana pengalaman pertama kali melakukan hipnoterapi kepada orang lain?

6. Bagaimana harapan anda setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi?



LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth,

Calon Responden

Di-

Tempat Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Robbecha Lourrannezha
NIM :16.0482.817. 01
No.Hp : 081250822382
Judul Skripsi : Penga am pelatihan hipnoterapi.

Institut Teknologi & Sains

ti program pelatihan hipnoterapi. Berikut

VHS:

5



Jika ada suatu yang ingin ditanyakan, mohon menghubungi nama-nama berikut : 1.
Robbecha Lourrannezha (Selaku Peneliti)

2. Ns. Hamka, S.Kep.,M.Kep.,RN.,WOC(ET)N  (Dosen Pembimbing)
3. Ns. Suwanto, S.Kep.,M.Kep. (Dosen Pembimbing)

Demikian surat penjelasan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

amarinda, 30 April 2020

Peneliti



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
(INFORM CONSENT) KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN
Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, maka saya yang bertanda tangan di bawah

ini:
Nama

Umur

Pendidikan

Bersedia untuk ikut se penelitian yang berjudul

120

“Pengalaman mahasi

Saya menyadar; ak negatif dan membahayakan bagi

pasi dalam penelitian ini.

o ) ITKES

Robbecha Lo zha (e )



A. Biodata Pribadi

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Perempuan

3. Tempat, tanggal, lahir ~ : Hambau 11 j

4.

5.

6.

7. : 081250822382
8. : 16.0482.817.01

. Si llImu-Keperawatan
: Pengalaman Mahasisw

Pendidikan
: TK MELATI HAMBAU

: SDN 009 HAMBAU

: SMP NEGRI 1 KEMBANG JANGGUT
: SMA NEGRI 1 KEMBANG JANGGUT

SMP
SMA



UNIT ANALISIS KODING KATEGORI TEMA
"saya memilihi hipnoterapi karna awalnya saya penasaran juga sih ee sama hipnoterapi kan karna dulu saya ee sering | penasaran Minat  belajar | aspek psikologi belajar hipnoterapi
mendengar berita tentang kejahatan (p2, line 12) hipnoterapi pada mahasiswa
awalnya kana da kewajiban dari kampus untuk mengikuti pelatihan hipnoterapi gitu._kan.ee. terussyang menarik | tertarik
perhatian saya kemarin itu ya hipnoterapi (p1, line 9).
"mengikuti pelatihan hipnoterapi karna ee pihak kampus mewajibkan setidaknya 1 kali melakukan pelatihan jadi saya
ee mengambil ee pelatihan tapi saya juga tertarik (p3,line 11)
"harapan ee aku makin bisa melakukan hipnoterapi ee bertambah pengetahuannya tentang hipnoterapi (p2, line 65)" dorongan rasa | Motivasi
"saya ingin sekali saya sangat ingin mengetahui apa itu hipnoterapi kembali memperdalam kembali (p1, line 56)" ingin tahu
" harapan saya sendiri ee saya berharap untuk diri sendiri tu bisa lebih fokus Jagi ib giat,lagi
memperlajari ilmu hipnoterapi (p1, line 62) H S
"bertambah ilmu saya tentang terapi hipnoterapi ini dan juga ee saya-jadi bertambah (p2, line 56)
"setelah mengikuti pelatihan hipnoterapi ini saya merasa senang sih dan mendapat pengalaman yang positif (p3, line | sikap positif
59).
"harus paham sekali orangnya seperti apa ee orang nya apakah fokus(p1, line 34) mengenali klien | pre induksi teknik hipnoterapi pemula pada

"kita harus membangun rasa percaya orang pada kita (p2, line 47-48)

"Kita itu bisa dipercaya juga ee jadi orang yang akan diterapi akan merasa aman (p3, line.73)

"jadi agar kita tidak kesusahan kita harus ee bisa membangun rasa percaya pada ee orang (p1, line.39)

"kita harus bisa juga ee membangun rasa percaya seseorang pada kita (p1, line 59)

saling percaya

"cerita ke orang yang melakukan ee hipnoterapi bisa nyaman gitu cerita yang ee tadinya dia gak bisa menceritakan

mahasiswa




keorang lain (p1, line 45)

"Kkita lihat situasi kenyamanan saat mau dilakukan sugesti kan ee (p3, line 43) kenyamanan
lingkungan
"melakukanterapi rileksasi seperti membuat saya merasa tenang begitu ee (p3, line 51) rileksasi
"saya dalam keadaan cemas atau merasakan lelah biasa saya akan melakukan ee rileksasi diri saya s (pl,line 66)
"terus saya membuat posisi saya nyaman dulu kan ee terus saya memejamkan.mata saya (p2, line 24)
""sugesti ini ee yang saya maksud seperti melakukan atau ee memasuki alam bawah sadar seseorang (p1, line 52) alam bawah | induksi
"dengan sugesti terus ee membuat nya berada dialam bawah sadar (p3, line 37) sadar,
""saya mengetahui cara sugesti seperti apa ee tapi saya masih sedikit sih cara melakukan ee sugesti ee pertama kita harus | sugesti sugesti

tau dulu apakah ee orang ini siap e (p1, line 58)

"merileksasi ini ee seperti membuat seseorang merasa nyaman terus merasa lega
kesah (p1, line 48)

"mengurangi kecemasan stres ataupun ee dalam seseorang mengungkapkan sesuatu dengan perasaan yang tenang (p1,
line 16)"

perasaan

nyaman

"hipnoterapi untuk bisa menghilangkan fobianya (p4, line 44)

"bisa juga hipnoterapi ini untuk menghilangkan fobia atau ee ketakutan seperti itu (p5, line 31)

menghilangkan
fobia

"teknik sugesti ya eee caranya ya ee pertama itu kita harus mengetahui kesukaan orang tersebut apakah lebih suka

mendengarkan ee atau lebih ke suka membaca (p6, line 42)

kesukaan klien

"saya baru tau bahwa hipnoterapi dalam keperawatan ini sangat baik mamfaat nya dalam penyembuhan contohnya

dalam pengobatan nyeri (p1, line 15)"

"hipnoterapi dalam pengurangan nyeri contohnya relaksasi napas dalam (p1, line 19-20)"

mengurangi

nyeri




"saya akan melakukan sugesti yang pertama itu ee saya akan merileksasikan diri saya (p2, line 23)

Self hipnoterapi

"merasakan lelah biasa saya akan melakukan ee rileksasi diri saya sendiri (p1, line 66)

"saya akan melakukan sugesti yang pertama itu ee saya akan merileksasikan diri saya ee seperti membuat saya mer

nyaman dulu (p2, line 23)

"terus juga kan terapi hipnoterapi ini bagus untuk diri sendiri misalnya untuk menenangk

" diri saya sendiri saya menerapkan misalnya ee saya dalam keadaan cem

melakukan ee rileksasi diri saya sendiri (p1, line 66)

merileksasikan
diri

mensugesti diri

self hipnoterapi

"setelah saya mengikuti ternyata susah gitu e melakukannya apalagi k elajar gitu (p3, line 56) susa

""saya mengetahui cara sugesti seperti apa ee tapi saya masih sediki elakukan ee sugesti ee (p1, line 58) se

"pertama kali saya melakukannya gagal sih (p1, line 75) ,

"pertamanya itu saya gagal sih melakukannya (p2, line 64) ‘ '\- S P2 ’ Y H S
"pertama kali itu ee saya gagal sih melakukan hipnoterapi (p3, li

"melakukan hipnoterapi pada orang lain ee tapi kan tiap orang -beda tipen

kus

hambatan

hipnoterapi
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